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Abstract — Curriculum is a set of plans and arrangements regarding graduate learning outcomes, study materials, 
processes, and assessments that are used as guidelines for the implementation of study programs, set out in the 
National Higher Education Standards (SN-DIKTI), as regulated in Permenristekdikti Number 44 of 2015 Article 1. 
Curriculum Design Based on the Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) as Quality Reinforcement 
of the Informatics Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Universitas Islam Nusantara aims to design 
a curriculum based on the Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) as a strengthening of the quality 
of study programs (Prodi) in improving the quality of the education and learning process in accordance with with 
SN-DIKTI, so that it is expected to be able to produce graduates who are ready to face the challenges and 
opportunities of life and are ready to compete in the era of the ASEAN Economic Community (AEC). 
The method of data collection is done by collecting data or documents, interviews, observations, and questionnaires. 
The curriculum design stage to be carried out is to formulate Graduate Learning Outcomes (CPL) by analyzing the 
current curriculum, SWOT analysis, determining the scientific vision of the study program, higher education 
policies in the development of study programs, conducting a design needs analysis, taking into account input from 
stakeholders, professional associations/ knowledge, determination of graduate profiles, determination of abilities 
derived from profiles, and formulating Graduate Learning Outcomes (CPL). Next is the formation of courses by 
selecting study materials and learning materials, determining courses and the amount of course credits. As well as 
the preparation of courses in the curriculum structure. 
The result of this research is the curriculum document of the Informatics Engineering Study Program, Faculty of 
Engineering, Uninus. 
Keywords : Graduate Learning Outcomes, Graduate Profile, Curriculum. 
 
  
Abstrak — Kurikulum adalah  seperangkat  rencana  dan  pengaturan  mengenai  capaian pembelajaran  lulusan, 
bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran  program  studi, termaktub 
dalam Standar  Nasional  Pendidikan  Tinggi   (SN-DIKTI),  sebagaimana  diatur  dalam Permenristekdikti  Nomor  
44  Tahun  2015 Pasal 1. 
Perancangan  Kurikulum Berbasis Kerangka  Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) Sebagai Penguatan Mutu 
Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Islam Nusantara bertujuan untuk merancang 
kurikulum berbasis kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI) sebagai penguatan mutu program studi 
(Prodi) dalam meningkatkan mutu proses pendidikan dan  pembelajaran  sesuai  dengan SN-DIKTI,  sehingga 
diharapkan mampu menghasilkan  lulusan  yang  siap  menghadapi  tantangan  dan peluang kehidupan dan siap 
bersaing di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan pengumpulan data berupa dokumen, wawancara, 
observasi, dan kuisioner.  
Tahap   perancangan   kurikulum yang akan dilakukan adalah   merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL) dengan melakukan analisis kurikulum yang berjalan, analisis SWOT, penetapan visi keilmuan prodi, 
kebijakan perguruan tinggi dalam pengembangan  prodi, melakukan  analisis  kebutuhan perancangan,  dengan 
mempertimbangkan masukan dari stakeholder, asosiasi profesi/keilmuan, penetapan profil lulusan, penetapan 
kemampuan yang diturunkan dari profil, serta merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Selanjutnya 
adalah pembentukan mata kuliah dengan cara  pemilihan  bahan kajian  dan materi pembelajaran,  penetapan 
mata kuliah beserta besaran sks mata kuliahnya, serta penyusunan mata kuliah dalam struktur kurikulum.  
Hasil dari penelitian ini adalah dokumen kurikulum Prodi Teknik Informatika Fakultas Teknik Uninus. 
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1. Pendahuluan   
Amanat  Undang-Undang  Nomor  12  Tahun 2012 Pasal 35 
ayat 2 tentang kurikulum menyebutkan bahwa Kurikulum 
Pendidikan  Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh  setiap  
Perguruan  Tinggi  dengan  mengacu  pada  Standar  
Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi 
yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, 
akhlakmulia, dan keterampilan [1]. Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), sebagaimana diatur dalam 
Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 1, 
menyatakan kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan 
kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaran program studi [2]. Kurikulum 
Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang harus 
senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan dan IPTEK yang dituangkan dalam Capaian 
Pembelajaran [3].  Perubahan dan perkembangan kurikulum 
di Prodi Teknik Informatika (Prodi TIF), merupakan 
kegiatan yang harus selalu  dilakukan  sebagai tanggapan 
atas perkembangan Ilmu Pengetahuan dan  Teknologi  
(IPTEK)  (scientific  vision),  kebutuhan  masyarakat  
(societal  need), serta kebutuhan pengguna lulusan 
(stakeholder need). 
 Berdasarkan Peraturan  Presiden Republik  Indonesia  
Nomor 8 Tahun  2012  tentang   Kerangka  Kualifikasi 
Nasional Indonesia, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  73  Tahun  2013  
tentang  Penerapan  Kerangka  Kualifikasi Nasional  
Indonesia  Bidang Pendidikan  Tinggi,  dan  Peraturan 
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi [4].   
Kurikulum adalah sebagai keseluruhan program yang 
direncanakan, disusun, dilaksanakan, dan dievaluasi, serta 
dikembangkan oleh Prodi TIF, Sejalan dengan hal tersebut 
kurikulum  Prodi TIF,  senantiasa  diperbaharui  dan 
disesuaikan   dengan kebutuhan prodi,  dan perkembangan  
IPTEK yang dapat  dituangkan dalam Capaian 
Pembelajaran dan mengukur lulusannya setara dengan 
‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah 
dirumuskan  dalam  jenjang  kualifikasi  KKNI.   
 Tahap   perancangan   kurikulum  adalah tahapan berisi 
kegiatan penyusunan konsep sampai dengan penyusunan 
mata   kuliah   dalam   semester. Secara keseluruhan  tahapan 
perancangan  kurikulum  adalah sebagai berikut: perumusan 
capaian pembelajaran lulusan (CPL), pembentukan mata 
kuliah, serta penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum).  
 Tahap Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL) merupakan tahap evaluasi kurikulum lama, 
didapatkan  dari hasil penelusuran  lulusan, masukan dari 
stakeholder, asosiasi profesi atau dan kecenderungan 
perkembangan keilmuan/keahlian  ke depan. Pada  tahap ini 
juga  dilakukan  analisis SWOT, penetapan visi keilmuan 
prodi, dengan kebijakan perguruan tinggi dalam 
pengembangan  prodi,  analisis  kebutuhan perancangan 
kurikulum yang akan dirancang.  Pada tahap perumusan 
CPL, dilakukan tahapan sebagai berikut: penetapan profil 
lulusan, penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil, 
merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Tahap 
selanjutnya adalah tahap pembentukan mata kuliah, yaitu 
dengan melakukan pemilihan  bahan kajian dan materi 
pembelajaran, penetapan mata kuliah, serta penetapan 
besarnya sks mata kuliah. Tahap yang terakhir adalah tahap 
penyusunan mata kuliah dalam struktur kurikulum. 
1.1. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah perumusan capaian pembelajaran 
lulusan  (CPL) dirumuskan? 
2. Bagaimana pembentukan matakuliah dibentuk ? 
3. Bagaimana penyusunan mata kuliah dalam struktur 
kurikulum disusun ? 
1.2. Batasan Masalah  
1. Pada penetapan capaian profil lulusan, penetapan yang 
diturunkan dari profil, serta merumuskan capaian 
pembelajaran lulusan (CPL); 
2. Pada pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran, 
penetapan matakuliah, penetapan besarnya sks mata 
kuliah; 
3. Pada penyusunan mata kuliah ke dalam struktur 
kurikulum.  
1.3. Tujuan Penelitian    
1. Untuk merumuskan capaian pembelajaran lulusan. 
2. Untuk pembentukan mata kuliah. 
3. Untuk menyusun mata kuliah yang akan menjadi 
dokumen kurikulum. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
2.1. State Of The Art 
State of the art adalah penelusuran penelitian yang telah di 
lakukan peneliti sebelumnya yang membahas tentang tema 
yang berkaitan, diantaranya Studi Implementasi Kurikulum 
Berbasis KKNI. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  
prospek  dan  kesiapan beberapa  perguruan  tinggi yang 
mengimplementasikan kurikulum berbasis KKNI [5]. 
Kemudian Jurusan  Bimbingan  dan  Konseling  Islam,  
membahas satuan tentang  pendidikan  tinggi,  dimana tentu 
saja mengharapkan para lulusannya mampu dan akan 
diarahkan pada penguasaan ilmu dan  ketrampilan dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling Islam secara professional, 
dengan  memiliki  kompetensi  sesuai  standar  serta  mampu  
bersaing  secara  global.  Oleh  karena  itu,  dalam 
penyelenggaraan pendidikan tinggi tidak cukup hanya 
melakukan inovasi dan  pengembangan  institusi,  tetapi  juga  
dituntut  untuk  senantiasa  melakukan  evaluasi  maupun  
penilaian  terhadap  seluruh  komponen,  sistem, maupun  
sumber  daya  yang  dimilikinya.  Hal  ini  urgen  dilakukan  
guna  mencapai  kualitas  mutu  yang  diharapkan.  Salah  satu  
komponen  yang  perlu perhatian ekstra adalah kurikulum. 
Sehingga evaluasi terhadap kurikulum yang  digunakan oleh 
satuan pendidikan seperti Bimbingan dan Konseling Islam 
mutlak dilakukan [6].  
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI) Pada Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tujuan utama 
dari penelitian ini adalah menemukan langkah strategis 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang 
mengacu pada KKNI pada kurikulum [7].  
Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan 
Khusus pada SLB di Sidoarjo Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan secara triangulasi. 
Teknik analisis data bersifat induktif [8].  
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Prinsip KKNI adalah menilai seseorang dalam aspek 
keilmuan, keahlian dan keterampilan sesuai dengan capaian 
pembelajaran yang diperoleh melalui proses pendidikan, 
pelatihan kerja atau pengalaman yang telah dilampui, 
ditunjukan melalui deskriptor level tertentu [9]. 
 
2.2. Teori Penunjang 
Tahap Perancangan Kurikulum 
Tahap Perancangan Kurikulum adalah tahap penyusunan  
konsep kurikulum sampai dengan penyusunan mata kuliah 
dalam semester dari suatu program studi. Secara keseluruhan 
tahapan perancangan kurikulum  dibagi menjadi tiga bagian 
kegiatan, yaitu: 
1. Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL); 
2. Pembentukan mata kuliah; 
3. Penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum). 
Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada 




Gambar 2.1. Tahapan Perancangan Kurikulum 
 
3. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
Bagi program studi (prodi) yang telah beroperasi, tahap 
ini merupakan tahap evaluasi kurikulum lama, yakni 
mengkaji seberapa jauh capaian pembelajaran telah 
terbukti dimiliki oleh lulusan dan dapat beradaptasi 
terhadap perkembangan kehidupan. Informasi untuk 
pengkajian ini bisa didapatkan melalui penelusuran 
lulusan, masukan pemangku kepentingan, asosiasi 
profesi atau kolokium keilmuan, dan kecenderungan 
perkembangan keilmuan/keahlian ke depan. Hasil dari 
kegiatan ini adalah rumusan capaian pembelajaran baru. 
Tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan 
adalah sebagai berikut: 
3.1. Penetapan Profil Lulusan 
Menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di 
bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah 
menyelesaikan studinya. Profil dapat ditetapkan 
berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja 
yang dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun 
industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Seyogyanya profil program 
studi disusun oleh kelompok prodi sejenis, sehingga 
terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan dijadikan  
rujukan secara nasional. Untuk dapat menjalankan peran-
peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan 
“kemampuan” yang harus dimiliki. 
3.2. Penetapan Kemampuan Yang Diturunkan Dari 
Profil. 
Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan  
yang akan dapat memberikan kontribusi untuk 
memperoleh konvergensi dan konektivitas antara 
institusi pendidikan dengan pemangku kepentingan yang 
akan menggunakan hasil didik, dan hal ini dapat 
menjamin mutu lulusan. Penetapan kemampuan lulusan 
harus mencakup empat unsur untuk menjadikannya 
sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL), yakni unsur 
sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan 
keterampilan khusus seperti yang dinyatakan dalam SN-
Dikti. 
3.3. Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL).  
Pada tahap ini wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi 
KKNI, terutama yang berkaitan dengan unsur 
ketrampilan khusus (kemampuan kerja) dan penguasaan 
pengetahuan, sedangkan yang mencakup sikap dan 
keterampilan umum dapat mengacu pada rumusan yang 
telah ditetapkan dalam SN-Dikti sebagai standar 
minimal, yang memungkinkan ditambah sendiri untuk 
memberi ciri lulusan perguruan tingginya seperti yang 
tersaji dalam Gambar 2.2. Tahapan pertama penyusunan 
CPL, sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.2. Tahapan Pertama Penyusunan Capaian 
Pembelajaran 
 
4. Pembentukan Mata Kuliah 
Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan. Pertama, pemilihan 
bahan kajian dan secara simultan juga dilakukan 
penyusunan matriks antara bahan kajian dengan rumusan 
CPL yang telah ditetapkan. Ke dua, kajian dan penetapan 
mata kuliah beserta besar sks nya. Seperti pada gambar 




Gambar 2.3. Tahap Kedua Pembentukan Mata Kuliah 
 
4.1. Pemilihan Bahan Kajian Dan Materi 
Pembelajaran 
Unsur pengetahuan dari CPL yang telah didapat dari 
proses tahap pertama, seharusnya telah tergambarkan 
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batas dan lingkup bidang keilmuan/keahlian yang 
merupakan rangkaian bahan kajian minimal yang harus 
dikuasai oleh setiap lulusan prodi. Bahan kajian ini dapat 
berupa satu atau lebih cabang ilmu berserta ranting 
ilmunya, atau sekelompok pengetahuan yang telah 
terintegrasi dalam suatu pengetahuan baru yang sudah 
disepakati oleh forum prodi sejenis sebagai ciri bidang 
ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian minimal tersebut, 
prodi dapat mengurainya menjadi lebih rinci tingkat 
penguasaan, keluasan dan kedalamannya. Seperti di 
tabelkan pada tabel 2.1. Tingkat kedalaman dan keluasan 
materi pembelajaran sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi 
pembelajaran 
 
4.2. Penetapan Mata Kuliah 
1. Penetapan Mata Kuliah Dari Hasil Evaluasi 
Kurikulum 
Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang 
berjalan dapat dilaksanakan dengan melakukan evaluasi 
tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi dilakukan dengan 
mengkaji seberapa jauh keterkaitan setiap mata kuliah 
(materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan 
penilaian) dengan CPL yang telah dirumuskan. Kajian ini 
dapat dilakukan dengan menyusun matriks antara butir-
butir CPL dengan mata kuliah yang sudah ada seperti 
Gambar-2.4.  Matriks evaluasi mata kuliah  berikut ini: 
 
 
Gambar 2.4. Matriks Dalam Evaluasi mata Kuliah 
 
2. Penetapan Mata Kuliah Berdasarkan CPL 
Dan Bahan Kajian 
Penetapan mata kuliah dalam rangka merekonstruksi atau 
mengembangkan kurikulum baru, dapat dilakukan 
dengan menggunakan pola matriks yang sama hanya 
pada kolom vertikal diisi dengan bidang keilmuan 
program studi. Keilmuan program studi ini dapat 
diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau 
menurut cabang ilmu/keahlian yang secara sederhana 
dapat dibagi ke dalam misalnya  inti keilmuan prodi, 
IPTEK pendukung atau penunjang, dan IPTEK yang 
diunggulkan sebagai ciri program studi sendiri, seperti 
tersaji pada Gambar 2.5. Matriks untuk penyusunan 
kurikulum sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.5. Matriks untuk Penyusunan Kurikulum 
 
4.3. Penetapan Besarnya SKS Mata Kuliah 
Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki 
kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah 
tersebut. Unsur penentu perkiraan besaran sks  adalah:  
1) Tingkat kemampuan yang harus dicapai (sesuaiStandar  
No   Lulusan 
Program  
Tingkat kedalaman & keluasan 
materi paling sedikit   
1  diploma satu  menguasai konsep umum, 
pengetahuan, dan keterampilan 
operasional lengkap;  
2  diploma dua  menguasai prinsip dasar 
pengetahuan dan keterampilan 
pada bidang keahlian tertentu;  
3  diploma tiga  menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan dan keterampilan 
tertentu secara umum;  
4  diploma empat 
dan sarjana  
menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan dan keterampilan 
tertentu secara umum dan konsep 
teoritis bagian khusus dalam 
bidang pengetahuan dan 
keterampilan tersebut secara 
mendalam;  
5  profesi  menguasai teori aplikasi bidang 
pengetahuan dan keterampilan 
tertentu;  




menguasai teori dan teori aplikasi 
bidang pengetahuan tertentu;  
7  doktor, doktor 
terapan, dan 
sub spesialis  
menguasai filosofi keilmuan 
bidang pengetahuan dan 
keterampilan tertentu.  
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Kompetensi Lulusan  untuk setiap jenis prodi dalam SN-
Dikti);   
2) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus 
dikuasai (sesuai Standar Isi Pembelajaran dalam SN-
Dikti); 
3) Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk 
mencapai kemampuan tersebut (sesuai Standar Proses  
Pembelajaran dalam  SN-Dikti). 
 
5. Penyusunan Mata Kuliah Dalam Struktur Kurikulum 
Tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester. 
Pola susunan mata kuliah perlu memperhatikan hal berikut:  
a. Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha 
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;  
b. Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan 
keruntutan tingkat kemampuan dan integrasi antar mata 
kuliah;   
c. Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester 
yakni 18-20 sks. 
Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir 
capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada 
matakuliah tersebut dan rencana pembelajaran setiap mata 
kuiah, merupakan dokumen kurikulum.  Berikut adalah 




Gambar 2.6. Tahap Ketiga Penyusunan Mata 
Kuliah/Struktur Kurikulum 
 
Berikut adalah tahapan penyusunan mata kuliah dalam 
semester: Proses penetapan posisi mata kuliah dalam 
semester dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara serial 
atau paralel. Pilihan cara serial didasarkan pada pertimbangan 
adanya struktur atau logika keilmuan/keahlian yang dianut, 
yaitu pandangan bahwa suatu penguasaan pengetahuan 
tertentu diperlukan untuk mengawali pengetahuan 
selanjutnya (prasyarat), sedangkan sistem paralel didasarkan 
pada pertimbangan proses pembelajaran. Dalam sistem 
paralel pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran 
secara terintegrasi baik keilmuan maupun proses 
pembelajaran, akan mendapatkan hasil belajar yang lebih 
baik. Seperti pada gambar 2.7. Model strktur kurikulum 
sebagai berikut:  
 
Gambar 2.7. Model Struktur Kurikulum 
 
6. Metode Penelitian 
6.1. Kerangka penelitian 
Kerangka penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
Pada tahap identifikasi masalah yang dilakukan dalam 
melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang 
ada, atau  permasalahan yang dapat timbul dan dapat 
teridentifikasi sehingga dapat dicarikan penyelesaian 
yang mungkin dapat dilakukan.   
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dan dokumen dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait 
dengan kebutuhan penelitian. Metode wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara tatap muka dan tanya-jawab secara langsung 
dengan pihak yang mampu memberikan informasi 
mengenai kondisi dan permasalahan yang ada dan  
terjadi saat ini. Observasi adalah cara pengumpulan 
data dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-
hal tertentu yang diamati. 
3. Perancangan Kurikulum 
Perancangan kurikulum dilakukan untuk merancang 
kurikulum yang akan dirancang. Perancangan 
kurikulum tersebut adalah menyusun konsep dengan 
menyusun mata kuliah dalam semester berdasarkan 
Kerangka  Kualifikasi  Nasional Indonesia (KKNI). 
 
Tahapan perancangan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut; 
1. Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL) 
Perumusan capaian pembelajaran lulusan, meliputi 
sebagai berikut: 
a. Perancangan profil lulusan prodi teknik 
informatika fakultas teknik Uninus. 
b. Penetapan kemampuan yang diturunkan dari 
profil lulusan prodi teknik informatika fakultas 
teknik Uninus. 
c. Merumuskan capaian pembelajaran lulusan. 
2. Pembentukan mata kuliah 
Tahap selanjutnya adalah merancang pembentukan 
mata kuliah yang akan dirancang. Dalam tahap ini 
dilakukan pemilihan bahan kajian dan materi 
pembelajaran, menetapkan mata kuliah yang akan 
disusun serta menetapkan besarnya sks mata kuliah 
3. Penyusunan mata kuliah dalam struktur kurikulum.  
Tahap selanjutnya adalah merancang penyusunan 
mata kuliah dalam struktur mata kuliah yang akan 
dirancang. 
  
7. Hasil Dan Pembahasan 
7.1. Analisis Permasalahan  
Analisis permasalahan dilakukan untuk dapat 
menggambarkan permasalahan yang ada pada Prodi 
Teknik Informatika terkait dengan perancangan kurikulum 
Berbasis  Kerangka  Kualifikasi  Nasional Indonesia 
(KKNI) Sebagai Penguatan Mutu Program Studi pada 
Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik 
Universitas Islam Nusantara. Permasalahan yang ada 
adalah dengan  adanya persaingan dalam era menuju 
masyarakat ekonomi asean (MEA ). 
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7.2. Tujuan Perancangan  
Tujuan perancangan dilakuan adalah untuk 
merancanag kurikulum berbasis Kerangka  
Kualifikasi  Nasional Indonesia (KKNI), yaitu: 
1. Penetapan capaian profil lulusan, penetapan yang 
diturunkan dari profil, serta merumuskan capaian 
pembelajaran lulusan (CPL) yang bertujuan untuk 
merumuskan capaian pembelajaran lulusan. 
2. Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran, 
penetapan matakuliah, serta penetapan besarnya 
sks yang bertujuan untuk pembentukan mata 
kuliah. 
 
7.3. Penyusunan Mata Kuliah Ke Dalam Semester 
Penyusunan mata kuliah ke dalam semester dilakukan 
bertujuan untuk menyusun mata kuliah yang akan 
menjadi dokumen kurikulum 
7.4. Perancangan Kurikulum 
Perancangan kurikulum dilakukan untuk merancang 
kurikulum yang akan dirancang. Perancangan kurikulum 
tersebut adalah menyusun konsep dengan menyusun mata 
kuliah dalam semester berdasarkan Kerangka  Kualifikasi  
Nasional Indonesia (KKNI). Tahapan perancangan yang 
akan dilakukan adalah sebagai berikut;  
1. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL).  
Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL), 
meliputi sebagai berikut: 
a. Perancangan Profil Lulusan  
Perancangan profil lulusan prodi teknik informatika 
fakultas teknik Uninus digambarakan dengan tabel, 
seperti pada tabel 2.2. Profil Lulusan Prodi Teknik 
Informatika Fakultas Teknik Uninus. 
b. Penetapan Kemampuan Yang Diturunkan Dari 
Profil Lulusan  
Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil 
lulusan prodi teknik informatika fakultas teknik Uninus 
adalah  dimana lulusan S-1 Teknik Informatika dapat 
bekerja sebagai:  
Software Engineer  
Software engineer adalah perancang  perangkat lunak yang 
memiliki kemampuan untuk merancang, membangun, 
merekayasa perangkat lunak sedemikian rupa yang 
memiliki fitur-fitur agar dapat memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan. 
Network Engineer  
Network Engineer adalah perancang jaringan computer 
yang memiliki kemampuan untuk merancang, 
membangun, mengelola sistem jaringan komputer yang 
handal, efektif dan efisien. 
Entrepreneur/Instructor  
Entrepreneur/Instructor adalah yang memiliki jiwa 
pengabdian ilmu yang dimiliki kepada masyarakat, seperti 
melakukan pelatihan /pengajaran,  juga menyebarkan 
motivasi untuk menjadi wirausaha.  
Selain tiga profile di atas, lulusan program studi S-1 
Teknik Informatika dapat menjadi instruktur di instansi 
vokasional sekaligus menjadi entrepreneur, serta 
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lenih tinggi, yaitu  
pendidikan pasca sarjana atau S-2.   





c. Merumuskan capaian pembelajaran lulusan.  
Pada perumusan capaian pembelajaran lulusan ini 
diwajibkan merujuk  kepada  jenjang  kualifikasi  KKNI, 
terutama yang berkaitan dengan unsur ketrampilan khusus 
(kemampuan   kerja)  dan  penguasaan   pengetahuan,   
sedangkan yang  mencakup  sikap  dan keterampilan  
umum  dapat  mengacu pada rumusan yang telah 
ditetapkan dalam SN-Dikti sebagai standar minimal, yang 
memungkinkan ditambah sendiri oleh tim prodi untuk 
memberi  ciri  lulusan  perguruan  tingginya. 
1. Pembentukan Mata Kuliah 
Tahap selanjutnya adalah merancang pembentukan mata 
kuliah prodi teknik informatika,  Dalam tahap ini 
dilakukan pemilihan bahan kajian dan materi 
pembelajaran, menetapkan mata kuliah yang akan disusun 
serta menetapkan besarnya sks mata kuliah. Seperti yang 
ditampilak pada tabel 2.3. Bahan kajian sebagai berikut:  
 









Dasar ilmu matematika A 
Dasar ilmu fisika dan 
kimia 
B 




Jaringan komputer E 












4 Penelitian Metodologi J 






PROFIL DESKRIPSI PROFIL 
Software 
Engineer 
Perancang  perangkat lunak; memiliki 
kemampuan untuk merancang, 
membangun, merekayasa perangkat 
lunak sedemikian rupa yang memiliki 
fitur-fitur agar dapat memenuhi 
kebutuhan yang diinginkan. 
Network 
Engineer 
Perancang jaringan komputer; 
memiliki kemampuan untuk 
merancang, membangun, mengelola 
sistem jaringan komputer yang handal, 




Memiliki jiwa pengabdian ilmu yang 
dimiliki kepada masyarakat, seperti 
melakukan pelatihan/pengajaran; juga 
menyebarkan motivasi untuk menjadi 
wirausaha.  
 









Moral Kepribadian N 




2. Penyusunan Mata Kuliah Dalam Struktur 
Kurikulum.   
Tahap selanjutnya adalah merancang penyusunan mata 
kuliah dalam struktur mata kuliah pada prodi teknik 
informatika, proses pertama adalah penetapan posisi 
matakuliah dalam semester,  yaitu dilakukan dengan 
mempertimbangkan adanya struktur atau logika keilmuan  
atau keahlian yang dimiliki. Seperti yang dapat dilihat 
pada tabel 2.4. Penyusunan mata kuliah sebagai berikut:  
 





Mata Kuliah SKS 
Semester 1 
1. UIN101 Al Islam I 2 
2. UIN102 ICT 2 
3. UIN103 Bahasa Indonesia 2 
4. FTK101 Kalkulus 1 3 
5. FTK102 Fisika Dasar 1 3 










1. UIN201 Al Islam 2 2 
2. UIN202 Pendidikan Pancasila 2 
3. UIN203 Bahasa Inggris 2 
4. FTK204 Kalkulus 2 3 
5. FTK205 Fisika 2 3 
6. FTK206 Kimia 2 2 
7. TIF205 Logika Matematika 2 
8. TIF206 Rangkaian Digital 2 
Semester 3 
1. UIN301 Al Islam 3 2 
2. 
UIN303 




Aljabar Linier dan 
Matriks 3 
4. TIF308 Struktur Data 2 





7. TIF311 E-Commerce 2 
8. TIF312 Komputer Masyarakat 2 
Semester 4 
1. UIN402 Statistika & Probabilitas 3 




Berorientasi Objek 3 
4. TIF416 Basis Data 2 
5. 
TIF417 





Mata Kuliah SKS 
6. 
TIF418 
Teori Bahasa dan 
Otomata 3 
7. TIF419 Penelitian Operasional 2 
Semester 5 
1. UIN501 KKN 2 
2. TIF522 Matematika Diskrit 3 
3. TIF523 Teknik Kompilasi 3 
4. TIF524 Pemodelan dan Simulasi 2 
5. TIF525 Metode Penelitian 2 
6. TIF526 Jaringan Komputer 2 
7. TIFxxx Pilihan 1 = AI 2 











4. TIF634 Sistem Multimedia 2 
5. TIF635 Kriptografi 3 
6. 
TIFxxx 
Pilihan 1 = NC / Jarkom 
Lanjut 2 
7. TIFxxx Pilihan 2 = MTI 3 
Semester 7 










5. TIF743 Sistem Berkas 2 
6. 
TIF744 
Interaksi Manusia & 
Komputer 2 
7. TIF745 Kerja Praktek 2 
Semester 8 
1. FTK709 Etika Profesi 2 
2. TIF847 Tugas Akhir 5 
    
Mata kuliah pilihan Teknik Informatika 









3 TIF534 Komputer Forensik 2 
4. TIF535 Manajemen Layanan TI 3 
5. TIF536 Manajemen Client Server 2 
6. TIF637 Neuro Computing = NC 2 
7. TIF638 Manajemen TI=MTI 2 










8. Kesimpulan Dan Saran  
Kesimpulan dan Saran dari penelitian ini adalah Pada 
perancangan kurikulum prodi teknik informatika, dilakukan 
proses analisis kebutuhan pasar dan pemangku kepentingan, 
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analisis perkembangan keilmuan dan keahlian, dengan melihat 
visi misi Universitas,  serta analisa kebutuhan kualifikasi 
nasional, menentukan profil lulusan dengan melakukan capaian 
pembelajaran lulusan, penentuan mata kuliah dan besarnya sks 
dengan melakukan pemilihan bahan kajian,  kemudian 
menyusun matakuliah, serta merancang pembelajaran. 
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